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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas dan memberikan pemahaman mendasar 
tentang perlakuan perpajakan penerbangan jalur internasional dan perlakuan perpajakan 
perusahaan penerbangan luar negeri dalam bentuk Badan Usaha Tetap (BUT) di 
Indonesia berdasarkan Tax Treaty dan UU PPh yang berlaku. Metode penelitian yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan objek penelitian 
penerbangan jalur internasional dan BUT penerbangan di Indonesia berdasarkan Tax 
Treaty Indonesia dengan China dan Indonesia dengan Jepang. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa perusahaan penerbangan yang menyediakan rute internasional dan 
perusahaan penerbangan dalam bentuk BUT di Indonesia adalah wajib pajak yang rentan 
dikenakan pajak berganda, sehingga dapat menjadi salah satu penghambat investasi pada 
suatu negara, karenanya berbagai cara ditempuh untuk mengurangi dampak pengenaan 
pajak berganda atas penerbangan internasional dan perusahaan penerbangan dalam 
bentuk BUT di Indonesia, baik secara unilateral maupun secara bilateral (Tax Treaty). 
Kesimpulan penelitian ini dengan adanya Tax Treaty yang mengatur penerbangan 
internasional dan BUT penerbangan di Indonesiaialah agar penerbangan internasional 
tidak dikenakan pajak berganda pada pendapatan yang sama dan agar tidak terjadi 
pengelakan pajak serta memudahkan WPLN yang akan melakukan usaha di Indonesia. 
(RRK) 
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Abstract 
 
The purpose of this study is to discuss and provide a fundamental understanding of the 
tax treatment of international flight paths and tax treatment of foreign airlines in the 
form of permanent establishment in Indonesia based on the Tax Treaty and the 
prevailing Income Tax Act. Research methodology that being used in this research is 
qualitative research methods with the object of research international flight paths and 
flight that are in the form of permanent establishment based on Tax Treaty of 
Indonesiawith China andIndonesia with Japan. The airlines that provide international 
services and airlines that are in the form of permanent establishmentin Indonesia is 
vulnerable taxpayers subject to double taxation, so that it can be one of the obstacles of 
investment in a country. Therefore various means adopted to reduce the impact of 
international double taxation, either unilaterally or bilaterally. The purpose of Tax 
Treaty that overseeing international flights is that international aviation is not subject to 
double taxation on the same income and to prevent tax evasion. (RRK) 
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